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KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA KELAS X DALAM 
MENYELESAIKAN SOAL CERITA SPLTV BERDASARKAN TEORI POLYA 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis kemampuan pemecahan 
masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan teori Polya materi sistem 
persamaan linear tiga variabel (SPLTV) pada siswa kelas X MA Abadiyah Gabus Pati. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. subjek penelitian ini 
adalah tiga siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah baik sekali, tiga siswa memiliki 
kemampuan pemecahan baik, tiga siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah cukup, 
tiga siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah kurang, dan tiga siswa memiliki 
kemampuan pemecahan masalah kurang sekali dari kelas X MIA 1 dan X MIA 2 MA 
Abadiyah Gabus Pati yang dipilih sesuai kategori kemampuan pemecahan masalah siswa. 
Teknik pengumpulan data berupa tes, wawancara dan dokumentasi. teknik analisis data 
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
berdasarkan teori Polya materi sistem persamaan linear tiga variabel memiliki kemampuan 
yang berbeda. hal ini ditunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan pemecahan 
masalah baik sekali, baik, cukup, kurang, dan kurang sekali memiliki persamaan dan 
perbedaan dalam kemampuan pemecahan masalah siswa. 
 
Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Teori Polya 
 
Abstract 
The study aims to describe and analyze students' problem-solving abilities in solving story 
problems based on Polya's theory of Three-Variable Linear Equation System (SPLTV)  
material in 10th grade of Abadiyah Islamic Senior High school of Gabus, Pati. It uses 
descriptive qualitative research methods. The subjects of study are three students who have 
excellent problem solving skills, three students who have good problem  solving abilities, 
three students who have sufficient problem solving abilities, three students who have worse 
problem solving abilities, and three students who have the worst problem solving abilities 
from 10th grade of Science One and 10th grade of Science Two of Abadiyah Islamic Senior 
High School of Gabus, Pati which are selected according to the students' problem solving 
ability category. Data collection techniques are the form of tests, interviews and 
documentation. Data analysis techniques use data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions. The result shows that the students' problem-solving abilities in solving story 
problems based on Polya's theory of Three-Variable Linear Equation System Material has 
different abilities. it is shown that students who have excellent, good, adequate, insufficient, 
and lacking of problem solving abilities have similarities and differences in students' problem 
solving abilities. 
 







Pendidikan Matematika sangatlah berguna bagi setiap manusia karena pendidikan 
matematika merupakan ilmu dasar yang digunakan dalam berbagai bidang ilmu maupun 
dalam kehidupan sehari-hari. Untuk dapat memahami suatu pokok materi dalam mata 
pelajaran matematika, siswa diharapkan memiliki kemampuan matematis guna menghadapi 
tantangan ataupun menyelesaikan setiap permasalahan yang akan terjadi dalam kehidupan 
mendatang. Kemampuan itu diantaranya adalah kemampuan dalam pemecahan atau 
menyelesaikan masalah. Menurut  Polya (1945) empat langkah untuk pemecahan masalah 
yaitu pertama, memahami permasalahan. Kedua, membuat rencana untuk menyelesaikan 
permasalahan. Ketiga, Melaksanakan rencana yang telah tersusun. Dan yang  Keempat, 
meninjau kembali hasil pekerjaan tersebut (Gopinath et al, 2017). 
Kemampuan pemecahan masalah siswa SMA di Indonesia masih tergolong sangat 
rendah jika dibandingkan dengan negara lain. Hal ini diketahui dari hasil survey Progamme 
for International Student Assesment (PISA) tahun 2018, hasil studi PISA untuk tahun 2018, 
sekitar 28% siswa yang mencapai level 2 atau lebih tinggi dalam matematika (rata-rata 
OECD : 76%), dan sekitar 1% siswa yang mencapai level 5 atau lebih tinggi dalam 
matematika (rata-rata OECD : 11%) (OECD, 2019). Sehingga, kemampuan pemecahan 
masalah matematika peserta didik perlu mendapatkan perhatian yang lebih untuk 
dikembangkan (Akbar et al,  2018) . Dari hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
kemampuan matematika siswa Indonesia masih kurang dan perlu ditingkatkan lagi. 
Pada materi SPLTV terdapat soal cerita yang sebagian besar siswa mengalami 
kesulitan untuk memecahkan masalah, kurang memperhatikan langkah-langkah dalam 
menyelesaikan soal, dan tidak sedikit pula yang kurang terampil dalam menghitung. Menurut 
Marlina (2013), salah satu kesulitan yang banyak dialami siswa dalam pembelajaran 
matematika yaitu ketika menyelesaikan soal cerita (Wahyuni, 2011). Kesulitannya dalam 
masalah kebahasaan yang menyangkut interpretasi suatu kalimat dan membuat model 
matematika yang memiliki makna terkait dengan suatu permasalahan. 
Cara untuk mengatasi kesulitan setiap siswa berbeda-beda, dan tingkat kecerdasan 
seseorang itu berbeda (Hidayatet al, 2018). Sebagian siswa langsung menuliskan jawaban, 
seharusnya menulis seperti apa yang diketahui, ditanyakan, mengerjakan soal, dan memeriksa 
kembali (menuliskan) kesimpulan dari permasalahan yang diberikan, itu merupakan langkah 
penting, agar siswa dapat  terbiasa untuk menyelesaikan soal cerita yang berbentuk 
pemecahan masalah dan tidak beranggapan bahwa soal cerita itu sulit. Kesalahan yang sering 
dilakukan oleh siswa dapat ditelusuri sehingga dapat dilakukan tindakan pencegahan pada 
pembelajaran. Namun apabila kesalahan tersebut tidak mendapatkan perhatian dan tindak 
lanjut maka akan berdampak buruk untuk prestasi dan kemampuan belajar siswa.  
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Tempat penelitian  di MA 
Abadiyah Gabus Pati. Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Mei 2020. Subjek dari 
penelitian ini adalah 15 siswa dari kelas X MIA 1 dan MIA 2 yang sudah menempuh materi 
SPLTV. Subjek dipilih berdasarkan hasil kriteria nilai yang telah diperoleh siswa berdasarkan 
panduan pemberian skor kemampuan siswa menurut langkah polya.  
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa tes tertulis dan wawancara. 
Soal tes terdiri dari 3 soal cerita materi SPLTV yang telah divalidasi oleh Dosen program 
studi pendidikan matematika UMS dan guru matematika MA Abadiyah Gabus, Pati. Berikut 
soal yang telah divalidasi: 
a. Harga dua kg apel, satu kg jeruk, tiga kg duku yaitu Rp 156.000,00.  Harga satu kg apel, 
dua kg duku, dua kg jeruk yaitu Rp 120.000,00. Harga satu kg duku, tiga kg apel, dua kg 
jeruk yaitu Rp 160.000,00. Berapa harga untuk satu kg jeruk? 
b. Arsya, Dafa, dan Roni berbelanja di sebuah toko buku. Arsya membeli sebuah buku 
tulis, dua buah bolpoin, dan dua buah penghapus, Arsya harus membayar Rp 11.200,00.  
Dafa membeli sebuah buku tulis, sebuah bolpoin, Dan tiga buah penghapus, Dafa harus 
membayar Rp 10.500,00. Roni membeli tiga buah buku tulis, dua buah bolpoin, dan 
sebuah penghapus, Roni harus membayar Rp 15.500,00. Berapa harga untuk sebuah 
buku tulis, sebuah bolpoin, dan sebuah penghapus? 
c. Andini mempunyai pita hias berwarna merah, biru, hitam. Jumlah panjang ketiga pita 
hias tersebut yaitu 300 cm. panjang pita biru 20 cm kurangnya dari pita hitam. Panjang 
pita hitam 40 cm lebihnya dari pita merah. Jika pita hitam dipakai sepanjang 55 cm. 
Berapa panjang pita hitam  yang tidak terpakai? 
Hasil tes tertulis dari populasi kemudian dilakukan penskoran untuk masing-masing 
indikator berdasarkan rubrik penskoran. Indikator yang diteliti adalah memahami masalah 
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, membuat rencana pemecahan 
masalah yang sesuai dengan prosedur dan mengarahkan pada hasil jawaban, melakukan 
rancangan/perhitungan pemecahan masalah, serta memeriksa kembali hasil (menuliskan 
kesimpulan). Setelah penskoran subjek dipilih berdarkan kriteria nilai dari interpretasi 
kemampuan siswa menurut langkah polya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Terdapat dua bentuk data dalam penelitian ini yaitu hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
siswa dan hasil wawancara dari 15 subjek. Dari dua data akan dijadikan sebagai tolak ukur 
dalam menyimpulkanbagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita materi SPLTV menurut langkah polya. Peneliti mengoreksi hasil 
tes siswa dengan memberikan skor berdasarkan rubric penskoran, sehingga diperoleh 
rekapitulasi data hasil tes siswa. Untuk mengoreksi soal tes digunakan  Panduan Pemberian 
Skor Kemampuan pemecahan masalah siswa Polya menurut Hadi et al, (2014 : 56-57) dalam 
(Aryan, 2002). 
Tabel 1. Panduan Pemberian Skor Kemampuan Siswa 
Aspek yang dinilai Skor Keterangan 










Salah menginterpretasikan / salah sama 
sekali (Tidak menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari 
soal) 
 
Salah menginterpretasikan sebagian soal, 
mengabaikan kondisi soal (Menuliskan 
apa yang diketahui dan apa yang 







Memahami masalah soal  (menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dari 


























Tidak ada rencana, membuat rencana 
yang tidak relevan (Tidak menyajikan 
urutan langkah penyelesaian sama sekali) 
 
Membuat rencana pemecahan yang tidak 
dapat dilaksanakan, sehingga rencana 
tidak dapat dilaksanakan (menyajikan 
urutan langkah penyesuaian yang benar 
tetapi mengarah pada jawaban yang 
salah) 
 
Membuat rencana dengan benar, tetapi 
mendapatkan hasil yang salah 
(menyajikan urutan langkah penyelesaian 
yang benar tetapi mengarah pada 
jawaban yang salah) 
 
Membuat rencana yang benar tapi belum 
lengkap (Menyajikan urutan langkah 
penyelesaian yang benar tetapi kurang 
lengkap) 
 
Membuat rencana sesuai dengan 
prosedur dan mengarahkan pada hasil 
yang benar (Menyajikan urutan langkah 
penyelesaian hingga mendapatkan 
jawaban yang benar) 









Tidak melakukan perhitungan 
 
Melaksanakan prosedur yang benar dan 
mungkin menghasilkan jawaban benar 
tapi salah perhitungan 
 
Melakukan proses yang benar dan 









Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada 
keterangan lain 
 
Ada pemeriksaan tetapi tidak tuntas 
 
Pemeriksaan dilaksanakan untuk melihat 
kebenaran proses 
 
Berikut adalah tabel Interpretasi kemampuan siswa menurut Hadi et al, (2014 : 57) dalam 
(Adaptasi Arikunto, 2009 : 245) : 
 
Tabel 2. Interpretasi kemampuan siswa 


















Berdasarkan kriteria diatas dipilih masing-masing tiga siswa tiap kriteria mewakili setiap 
butir soal yang akan diwawancara. 









1. MJ Baik Sekali 1 V1 
2. NDF Baik 1 V2 
3. WS Cukup 1 V3 
4. TPM Kurang 1 V4 
5. UUK Kurang Sekali 1 V5 
6. NW Baik Sekali 2 V6 
7. NIS Baik 2 V7 
8. NSN Cukup 2 V8 
9. TMS Kurang 2 V9 
10. RAS Kurang Sekali 2 V10 
11. AS Baik Sekali 3 V11 
12. FZA Baik 3 V12 
13. RAM Cukup 3 V13 
14. BAA Kurang 3 V14 
15. MRG Kurang Sekali 3 V15 
Berikut deskripsi kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
materi SPLTV menurut langkah polya. 
 
Siswa dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Baik Sekali  pada soal nomor satu (V1) 
 
Gambar 1. Hasil Pekerjaan V1 
Hasil Pekerjaan V1 menurut gambar 1 menunjukkan bahwa subjek mampu memahami 
masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar , membuat 
rencana pemecahan masalah yang mengarahkan pada hasil yang benar, melakukan 
rancangan/perhitungan pemecahan masalah dan mendapatkan hasil yang benar, dan 
memeriksa kembali hasil (menuliskan kesimpulan) . 
Berikut adalah kutipan wawancara peneliti dengan V1  
Peneliti : “Apakah saudara memahami apa saja yang diketahui  pada masalah soal 
cerita nomor 1?” 
V1 : “Iya saya memahami.  
Peneliti : “Apakah saudara memahami apa yang ditanyakan pada soal nomor 1?” 
V1 : “Iya saya memahaminya, karena pada soal sudah disebutkan dengan jelas 
bahwa yang ditanyakan yaitu : Harga untuk satu kg jeruk.” 
 
Siswa dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Baik Sekali  pada soal nomor dua (V6) 
 
Gambar 2. Hasil Pekerjaan V6 
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Hasil Pekerjaan V6 menurut gambar 2 menunjukkan bahwa subjek mampu memahami 
masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar , membuat 
rencana pemecahan masalah yang mengarahkan pada hasil yang benar, melakukan 
rancangan/perhitungan pemecahan masalah dan mendapatkan hasil yang benar, dan 
memeriksa kembali hasil (menuliskan kesimpulan) . 
Berikut adalah kutipan wawancara peneliti dengan V6  
Peneliti : “Apakah saudara memahami apa saja yang diketahui  pada masalah soal cerita 
nomor 2?” 
V6 : “Iya saya memahami” 
Peneliti : “Apakah saudara memahami apa yang ditanyakan pada soal nomor 2?” 
V6 : “Saya faham apa yang di tanyakan pada soal SPLTV nomor dua. Dalam soal 
yang ditanyakan harga sebuah benda.” 
 
Siswa dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Baik Sekali  pada soal nomor tiga (V11) 
 
Gambar 3. Hasil Pekerjaan V11 
Hasil Pekerjaan V11  menurut gambar 3 menunjukkan bahwa subjek mampu memahami 
masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar , membuat 
rencana pemecahan masalah yang mengarahkan pada hasil yang benar, melakukan 
rancangan/perhitungan pemecahan masalah dan mendapatkan hasil yang benar, dan 
memeriksa kembali hasil (menuliskan kesimpulan) . 
Berikut adalah kutipan wawancara peneliti dengan V11  
Peneliti : “Apakah saudara memahami apa saja yang diketahui  pada masalah soal cerita 
nomor 3?” 
V11 : “Iya saya memahami.” 
Peneliti : “Apakah saudara memahami apa yang ditanyakan pada soal nomor 3?” 
V11 : “Saya faham apa yang di tanyakan pada soal yaitu panjang pita hitam yang tidak 
terpakai.” 
 
Siswa dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Baik pada soal nomor satu (V2) 
 
Gambar 4. Hasil Pekerjaan V2 
Hasil Pekerjaan V2 menurut gambar 4 menunjukkan bahwa subjek mampu memahami 
masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar, kurang mampu 
dalam membuat rencana pemecahan masalah, melakukan rancangan/perhitungan pemecahan 
masalah dan mendapatkan hasil yang benar, dan memeriksa kembali hasil (menuliskan 
kesimpulan). 
Berikut adalah kutipan wawancara peneliti dengan V2  
Peneliti : “Apakah saudara memahami apa saja yang diketahui  pada masalah soal cerita 
nomor 1?” 
V2 : “Iya saya memahami. 
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Peneliti : “Apakah saudara memahami apa yang ditanyakan pada soal nomor 1?” 
V2 : “Iya , yang ditanyakan dalam soal yaitu mencari  harga untuk satu kg jeruk.” 
 
Siswa dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Baik pada soal nomor dua (V7) 
 
Gambar 5. Hasil Pekerjaan V7 
Hasil Pekerjaan V7 menurut gambar 5 menunjukkan bahwa subjek kurang mampu memahami 
masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan kurang benar, kurang 
mampu dalam membuat rencana pemecahan masalah, melakukan rancangan/perhitungan 
pemecahan masalah dan mendapatkan hasil yang benar, dan memeriksa kembali hasil 
(menuliskan kesimpulan). 
Berikut adalah kutipan wawancara peneliti dengan V7  
Peneliti : “Apakah saudara memahami apa saja yang diketahui  pada masalah soal cerita 
nomor 2?” 
V7 : “Saya sedikit memahaminya.”  
Peneliti : “Apakah saudara memahami apa yang ditanyakan pada soal nomor 2?” 
V7 : “Saya memahaminya, yang ditanyakan dalam soal yaitu berapa  harga buku 
tulis, bolpoin, dan penghapus.” 
 
Siswa dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Baik pada soal nomor tiga  (V12) 
 
Gambar 6. Hasil Pekerjaan V12 
Hasil Pekerjaan V12 menurut gambar 6 menunjukkan bahwa subjek tidak menuliskan 
indikator memahami masalah yaitu tidak menuliskan apa yang diketahui, dan ditanyakan, 
kurang mampu dalam membuat rencana pemecahan masalah, melakukan 
rancangan/perhitungan pemecahan masalah dan mendapatkan hasil yang benar, dan 
memeriksa kembali hasil (menuliskan kesimpulan). 
Berikut adalah kutipan wawancara peneliti dengan V12  
Peneliti : “Apakah saudara memahami apa saja yang diketahui  pada masalah soal cerita 
nomor 3?” 
V12 : “Tidak begitu paham”. 
Peneliti : “Apakah saudara memahami apa yang ditanyakan pada soal nomor 3?” 







Siswa dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Cukup pada soal nomor satu (V3) 
 
Gambar 7. Hasil Pekerjaan V3 
Hasil Pekerjaan V3 menurut gambar 7 menunjukkan bahwa subjek mampu memahami 
masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar, kurang mampu 
dalam membuat rencana pemecahan masalah, mengalami kesalahan dalam proses 
perhitungan, tidak memeriksa kembali hasil dan tidak menuliskan kesimpulan. 
Berikut adalah kutipan wawancara peneliti dengan V3  
Peneliti  : “Bagaimana rencana saudara untuk menyelesaikan permasalahan dalam soal 
cerita nomor 1?” 
V3 : “Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, saya menggunakan cara eliminasi 
dan subtitusi.”  
 
Siswa dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Cukup pada soal nomor dua (V8) 
 
Gambar 8. Hasil Pekerjaan V8 
Hasil Pekerjaan V8 menurut gambar 8 menunjukkan bahwa subjek mampu memahami 
masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar, kurang mampu 
dalam membuat rencana pemecahan masalah, mengalami kesalahan dalam proses 
perhitungan, tidak memeriksa kembali hasil dan tidak menuliskan kesimpulan.. 
Berikut adalah kutipan wawancara peneliti dengan V8 
Peneliti  : “Bagaimana rencana saudara untuk menyelesaikan permasalahan dalam soal 
cerita nomor 2?” 
V8 : “Untuk menyelesaikan permaslahan tersebut, saya menyelesaikannya dengan 
mengamati contoh yang sudah pernah diajarkan.”  
 
Siswa dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Cukup pada soal nomor tiga (V13) 
 
Gambar 9. Hasil Pekerjaan V13 
Hasil Pekerjaan V13 menurut gambar 9 menunjukkan bahwa subjek mampu memahami 
masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar, kurang mampu 
dalam membuat rencana pemecahan masalah, mengalami kesalahan dalam proses 
perhitungan, sudah memeriksa kembali hasil tetapi pekerjaannya salah sehingga menuliskan 
kesimpulan yang salah.Berikut adalah kutipan wawancara peneliti dengan V13 
Peneliti  : “Bagaimana rencana saudara untuk menyelesaikan permasalahan dalam soal 
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cerita nomor 3?” 
V13 : “Soalnya dibaca berulang kali, lalu mencari cara untuk menyelesaikan soal 
tersebut.”  
 
Siswa dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Kurang pada soal nomor satu (V4) 
 
Gambar 10. Hasil Pekerjaan V4 
Hasil Pekerjaan V4 menurut gambar 10 menunjukkan bahwa subjek kurang mampu 
memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan kurang 
benar, kurang mampu dalam membuat rencana pemecahan masalah, mengalami kesalahan 
dalam proses perhitungan, sudah memeriksa kembali hasil tetapi pekerjaannya salah dan 
menuliskan kesimpulan yang salah. 
Berikut adalah kutipan wawancara peneliti dengan V4 
Peneliti : ”Apakah saudara mengalami kesulitan atau kendala dalam melaksanakan 
rencana tersebut?” 
V4 : “Saya mengalami kesulitan, karena saya masih belum sepenuhnya memahami 
materi sistem persamaan linear tiga variabel .” 
 
Siswa dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Kurang pada soal nomor dua (V9) 
 
Gambar 11. Hasil Pekerjaan V9 
Hasil Pekerjaan V9 menurut gambar 11 menunjukkan bahwa subjek tidak menuliskan 
indikator memahami masalah yaitu tidak menuliskan indikator memahami masalah yaitu 
tidak menuliskan yang diketahui, dan ditanyakan, kurang mampu dalam membuat rencana 
pemecahan masalah, melakukan rancangan/perhitungan pemecahan masalah dan 
mendapatkan hasil yang benar, sudah memeriksa kembali hasil tetapi pekerjaannya salah dan 
tidak menuliskan kesimpulan 
Berikut adalah kutipan wawancara peneliti dengan V9 
Peneliti : “Apakah saudara memahami apa saja yang diketahui  pada masalah soal cerita 
nomor 1?” 
V9 : “saya memahami.” 
Peneliti : “Apakah saudara memahami apa yang ditanyakan pada soal nomor 1?” 
V9 : “pada soal yang ditanyakan yaitu : harga sebuah buku tulis, bolpoin, dan 




Siswa dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Kurang pada soal nomor tiga (V14) 
 
Gambar 12. Hasil Pekerjaan V14 
Hasil Pekerjaan V14 menurut gambar 12 menunjukkan bahwa subjek tidak menuliskan 
indikator memahami masalah yaitu tidak menuliskan apa yang diketahui, dan ditanyakan, 
kurang mampu dalam membuat rencana pemecahan masalah, melakukan 
rancangan/perhitungan pemecahan masalah dan mendapatkan hasil yang benar, dan 
memeriksa kembali hasil (menuliskan kesimpulan). 
Berikut adalah kutipan wawancara peneliti dengan V14 
Peneliti : ”Apakah saudara mengalami kesulitan atau kendala dalam melaksanakan 
rencana tersebut?” 
V14 : “Saya mengalami sedikit kendala saat mengerjakan soal tersebut.” 
 
Siswa dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Kurang Sekali pada soal nomor satu (V5) 
 
Gambar 13. Hasil Pekerjaan V5 
Hasil Pekerjaan V5 menurut gambar 13 menunjukkan bahwa subjek tidak menuliskan 
indikator memahami masalah yaitu tidak menuliskan apa yang diketahui, dan ditanyakan, 
kurang mampu dalam membuat rencana pemecahan masalah, mengalami kesalahan dalam 
proses perhitungan, sudah memeriksa kembali hasil tetapi pekerjaannya salah dan tidak 
menuliskan kesimpulan. 
Berikut adalah kutipan wawancara peneliti dengan V5 
Peneliti : ”Apakah saudara mengecek kembali semua langkah yang telah dilakukan 
sebelum menuliskan kesimpulan dari permasalahan tersebut?” 
V5 : “Iya, supaya tidak mengalami kesalahan.” 
 
Siswa dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Kurang Sekali pada soal nomor dua (V10) 
 
Gambar 14. Hasil Pekerjaan V10 
Hasil Pekerjaan V10 menurut gambar 14 menunjukkan bahwa subjek tidak menuliskan 
indikator memahami masalah yaitu tidak menuliskan apa yang diketahui, dan ditanyakan, 
kurang mampu dalam membuat rencana pemecahan masalah, mengalami kesalahan dalam 
proses perhitungan, tidak memeriksa kembali hasil dan tidak menuliskan kesimpulan. 
Berikut adalah kutipan wawancara peneliti dengan V10 
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Peneliti : ”Apakah saudara mengecek kembali semua langkah yang telah dilakukan 
sebelum menuliskan kesimpulan dari permasalahan tersebut?” 
V10 : “Saya belum mengecek kembali proses perhitungan yang telah saya lakukan.” 
 
Siswa dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Kurang Sekali pada soal nomor tiga (V15) 
 
Gambar 15. Hasil Pekerjaan V15 
Hasil Pekerjaan V15 menurut gambar 15 menunjukkan bahwa subjek tidak menuliskan 
indikator memahami masalah yaitu tidak menuliskan apa yang diketahui, dan ditanyakan, 
kurang mampu dalam membuat rencana pemecahan masalah, mengalami kesalahan dalam 
proses perhitungan, tidak memeriksa kembali hasil dan menuliskan kesimpulan. 
Peneliti : ”Apakah saudara mengalami kesulitan atau kendala dalam melaksanakan 
rencana tersebut?” 
V15 : “Saya mengalami kesulitan.” 
 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara terhadap subjek mengenai kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan teori polya materi 
system persamaan linear tiga variabel  yang akan dijabarkan sebagai berikut. 
a. Kemampuan Pemecahan Masalah Baik Sekali 
Secara keseluruhan V1, V6, dan V11  mampu memenuhi keempat indikator kemampuan 
pemecahan masalah menurut polya. memiliki persamaan pencapaian indikator yaitu dapat 
memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar dan 
lengkap, membuat rencana pemecahan masalah yang sesuai dengan prosedur dan 
mengarahkan pada hasil yang benar, melakukan rancangan/perhitungan pemecahan masalah 
secara benar dan mendapatkan hasil yang benar, dan memeriksa kembali hasil (menuliskan 
kesimpulan) yang dilaksanakan untuk melihat kebenaran proses yang telah dilakukan. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Samo (2017) bahwa subjek yang memiliki kemampuan 
tinggi memiliki performa matematika yang baik, ditunjukan dari aktivitas pemecahan 
masalah yang utuh dengan pemahaman masalah yang baik. 
b. Kemampuan Pemecahan Masalah Baik 
V2, V7, dan V12 memiliki persamaan dan perbedaan dalam pencapaian indikator. 
Persamaannya yaitu kurang mampu dalam membuat rencana pemecahan masalah, melakukan 
rancangan/perhitungan pemecahan masalah secara benar dan mendapatkan hasil yang benar, 
dan memeriksa kembali hasil (menuliskan kesimpulan) yang dilaksanakan untuk melihat 
kebenaran proses yang telah dilakukan. Perbedaan terletak pada V2 dapat memahami masalah 
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar dan lengkap, V7  kurang 
mampu memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan 
kurang benar dan tidak lengkap, sedangkan V12  tidak menuliskan indikator memahami 
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masalah yaitu tidak menuliskan apa saja yang diketahui, dan apa saja yang ditanyakan. 
Dalam proses memahami soal diketahui penyebab siswa melakukan kesalahan karena siswa 
tidak terbiasa dalam menuliskan informasi yang terdapat pada soal (Akbar et al, 2018). 
c. Kemampuan Pemecahan Masalah Cukup 
V3, V8, dan V13 memiliki persamaan dan perbedaan dalam pencapaian indikator. 
Persamaannya yaitu dapat memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dengan benar dan lengkap, kurang mampu dalam membuat rencana pemecahan 
masalah, mengalami kesalahan dalam proses perhitungan. Perbedaan terletak pada V3 dan V8  
tidak memeriksa kembali hasil dan tidak menuliskan kesimpulan, sedangkan V13 sudah 
memeriksa kembali hasil tetapi tetap masih tidak menyadari kalau pekerjaannya salah dan 
menuliskan kesimpulan yang salah. Netriwati (2016) berpendapat bahwa subjek yang 
memiliki kemampuan sedang belum mampu menuliskan bagaimana cara memeriksa kembali 
jawaban yang telah diperoleh pada soal yang diberikan. 
d. Kemampuan Pemecahan Masalah Kurang 
V4, V9, dan V14  memiliki persamaan dan perbedaan dalam pencapaian indikator. 
Persamaannya yaitu kurang mampu dalam membuat rencana pemecahan masalah. Perbedaan 
terletak pada V4 kurang mampu memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dengan kurang benar dan tidak lengkap, sedangkan V9 dan V14  tidak 
menuliskan indikator memahami masalah yaitu tidak menuliskan apa saja yang diketahui, dan 
apa saja yang ditanyakan. V4 mengalami kesalahan dalam proses perhitungan, sedangkan V9 
dan V14  melakukan rancangan/perhitungan pemecahan masalah secara benar dan 
mendapatkan hasil yang benar. V4  sudah memeriksa kembali hasil tetapi tetap masih tidak 
menyadari kalau pekerjaannya salah dan menuliskan kesimpulan yang salah, V9 sudah 
memeriksa kembali hasil tetapi tetap masih tidak menyadari kalau pekerjaannya salah dan 
tidak menuliskan kesimpulan, sedangkan V14  sudah memeriksa kembali hasil pekerjaan 
dengan teliti dan menuliskan kesimpulan dengan benar. Temuan penelitian ini 
mengkonfirmasi temuan Samo (2017) bahwa subjek berkemampuan rendah memahami 
masalah secara tidak utuh sehingga mengintepretasikan secara kurang tepat, sehingga 
memungkinkan mendapatkan pemecahan masalah yang salah. 
e. Kemampuan Pemecahan Masalah Kurang Sekali 
V5, V10, dan V15  memiliki persamaan dan perbedaan dalam pencapaian indikator. 
Persamaannya yaitu tidak menuliskan indikator memahami masalah yaitu tidak menuliskan 
apa saja yang diketahui, dan apa saja yang ditanyakan. Kurang mampu dalam membuat 
rencana pemecahan masalah . Mengalami kesalahan dalam proses perhitungan. Perbedaan 
terletak pada V5 sudah memeriksa kembali hasil tetapi tetap masih tidak menyadari kalau 
pekerjaannya salah dan tidak menuliskan kesimpulan, V10 tidak memeriksa kembali hasil dan 
tidak menuliskan kesimpulan, sedangkan V15 tidak memeriksa kembali hasil dan menuliskan 
kesimpulan. Subjek menuliskan kesimpulan akhir yang diperoleh dari proses pemecahan 
masalah, tetapi kesimpulan tersebut salah disebabkan subjek telah melakukan kesalahan pada 




Berdasarkan deskripsi yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya mengenai kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan teori 
polya materi system persamaan linear tiga variabel dapat disimpulkan sebagai berikut. 
Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kategori baik sekali yaitu dapat 
memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar dan 
lengkap, membuat rencana pemecahan masalah yang sesuai dengan prosedur dan 
mengarahkan pada hasil yang benar, melakukan rancangan/perhitungan pemecahan masalah 
secara benar dan mendapatkan hasil yang benar, dan memeriksa kembali hasil (menuliskan 
kesimpulan) yang dilaksanakan untuk melihat kebenaran proses yang telah dilakukan. 
Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kategori baik yaitu mampu  
memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar 
tetapi tidak lengkap, kurang mampu dalam membuat rencana pemecahan masalah, mampu 
melakukan rancangan/perhitungan pemecahan masalah secara benar dan mendapatkan hasil 
yang benar, dan memeriksa kembali hasil (menuliskan kesimpulan) yang dilaksanakan untuk 
melihat kebenaran proses yang telah dilakukan. 
Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kategori cukup yaitu mampu 
memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar dan 
lengkap, kurang mampu dalam membuat rencana pemecahan masalah, mengalami kesalahan 
dalam proses perhitungan, memeriksa kembali hasil tetapi tidak menyadari kalau 
pekerjaannya salah dan menuliskan kesimpulan yang salah. 
Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kategori kurang yaitu tidak 
menuliskan indikator memahami masalah yaitu tidak menuliskan apa saja yang diketahui, dan 
apa saja yang ditanyakan, kurang mampu dalam membuat rencana pemecahan masalah, 
melakukan rancangan/perhitungan pemecahan masalah secara benar dan mendapatkan hasil 
yang benar, memeriksa kembali hasil tetapi tidak menuliskan kesimpulan. 
Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kategori kurang sekali yaitu tidak 
menuliskan indikator memahami masalah yaitu tidak menuliskan apa saja yang diketahui, dan 
apa saja yang ditanyakan. Kurang mampu dalam membuat rencana pemecahan masalah . 
Mengalami kesalahan dalam proses perhitungan, tidak memeriksa kembali hasil dan tidak 
menuliskan kesimpulan. 
Peneliti mengusulkan kepada peneliti selanjutnya supaya menindaklanjuti penelitian 
ini dengan mengkaji lebih dalam tentang kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 
menyelesaikan soal sistem persamaan linier, dan kemampuan pemecahan masalah dalam 
menyelesaikan soal sistem persamaan linier tiga variabel. Oleh karena itu, penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai salah satu referensi. 
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